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KATA PENGANTAR |

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang
mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Kementerian

Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian adalah salah satu entitas akuntansi di bawah
Kementerian Pertanian yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan
pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Salah
satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan
Realisasi Anggaran Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan
atas Laporan Keuangan_

Penyusunan Laporan Keuangan Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian mengacg
Pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar AifuntanSI
Pemerintahan dan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam pemerlntahan.
Laporan Keuangan ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan
mampu menyajikan informasi keuangan yang lebih transparan, akurat, dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bergun‘a kepada
para  pengguna laporan khususnya sebagai  sarana untuk  meningkatkan
akuntabilitas/per‘[anggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada
Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian. Disamping itu, laporan keuangan ini juga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengamb:lan
keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).

Bogor, 31 Desember 2021




PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian yang terdiri dari: (a) Laporan
Realisasi Anggaran, (b) Neraca, (c) Laporan Operasional, (d) Laporan Perubahan Ekuitas,
dan (e) Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2021 sebagaimana terlampir
adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi
keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Bogor, 31 Desember 2021
Kuasa Pengguna Anggaran,

Dr. Ir. Ketut Gede Mudiarta, M.Si
NIP. 196411211991031001
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian Tahun 2021 ini telah disusun
dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang
sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 1
Januari sampai dengan 31 Desember 2021.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2021 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan
Pajak sebesar Rp3.460.005.172,00 atau mencapai 100,63% dari estimasi Pendapatan-LRA
sebesar Rp3.438.312.000,00

Realisasi Belanja Negara pada TA 2021 adalah sebesar Rp11.770.007.532,00 atau
mencapai 98,56% dari alokasi anggaran sebesar Rp11.842.391.000,00

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas
pada 31 Desember 2021.

Nilai Aset per 31 Desember 2021 dicatat dan disajikan sebesar Rp35.662.092.689,00 yang
terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp1.165.053.595,00; Aset Tetap (neto) sebesar
Rp34.495.301.959,00; Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar Rp0,00; dan Aset Lainnya

(neto) sebesar Rp1.737.135,00.
Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp35.662.092.689,00.
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Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari
operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa,
pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar.
Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2021 adalah sebesar
Rp3.453.259.372,00, sedangkan jumlah beban adalah sebesar Rp11.207.337.105,00
sehingga terdapat Defisit Kegiatan Operasional senilai Rp-7.810.719.726,00. Kegiatan Non
Operasional dan Pos-Pos Luar Biasa masing-masing sebesar Surplus Rp6.745.800,00 dan
Defisit Rp0,00 sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp-7.803.973.926,00.

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2021
adalah sebesar Rp36.252.150.412,00 ditambah Defisit-LO sebesar Rp-7.803.973.926,00
kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi-koreksi senilai Rp0,00 dan ditambah

-
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Transaksi Antar Entitas sebesar Rp7.213.916.203,00 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal
31 Desember 2021 adalah senilai Rp35.662.092.689,00.

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau
daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula
dalam CalLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar
Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk
Penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan
tanggal 31 Desember 2021 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2021 disusun

dan disajikan dengan menggunakan basis akrual.

Balai Pengelola Alih Teknologi Perlanian
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. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

BALAI PENGELOLA ALIH TEKNOLOGI PERTANIAN

LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERKAHIR 31 DESEMBER 2021 dan 31 DESEMBER 2020

—

31 Desember 2021

31 Desember 2020

Balai Pengelola A Lih Teknolox

¥

Uraian Catatan
Anggaran Realisasi %. Realisasi
PENDAPATAN
Penerimaan Negara Bukan Pajak B.1. 3.438.312.000,00 3.460.005.172,00 | 100,63 | 3.668.237.657,00
P e
Jumlah Pendapatan 3.438.312.000,00 3.460.005.172,00 | 100,63 | 3.668.237.657,00
BELANJA B.2.
el
Belanja Pegawai B.3. 1.514.000.000,00 1.415.144.937,00 | 93,47 1.368.781.290,00
Belanja Barang B.4. 8.345.863.000,00 8.284.020.595,00 | 99,26 | 6.469.634.568,00
Belanja M B.5. 2.082.528.000,00 2.070.842.000,00 | 99,44 1.017.999.656,00
ja Modal e ST
Jumlah Belani 11.942.391.000,00 |  11.770.007.532,00 | 98,56 8.856.415.514,00
elanja R S e

1 Perltanian 8
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Il. NERACA

BALAI PENGELOLA ALIH TEKNOLOGI PERTANIAN
NERACA
PER 31 DESEMBER 2021 dan 31 DESEMBER 2020

Badi

lai Pengelola Alih Teknologi

e

Uraian Catatan 31 Desember 2021 31 Desember 2020
I__'_—————_.._
ASET
Aset Lancar
R C.A.1. 2.104.179.191,00 2.160.821.184,00
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak | C.1.2. -1.052.089.596,00 -216.082.118,00
Persedi G138 112.964.000,00 105.861.800,00
dan
s 1.165.089.595,00 2.050.600.866,00
| Jumlah Aset Lancar
Aset Tetap
Tanah c.2.1. 27.990.850.000,00 27.990.850.000,00
a
Bt = c22 8.458.937.403,00 7.920.441.559,00
= atan dan Mesin c.2.3. 5.210.232.000,00 4.860.189.000,00
un unan
- 1rg dan Bang c2.4. 39.792.100,00 39.792.100,00
& :
Ak e Lamnyat Aset Tetap C.2.5. -7.204.509.544,00 -6.611.477.392,00
u i an
_-TJ_:EBSI Penyiel 34.495.301.959,00 34.199.795.267,00
umlah Aset Tetap
Aset Laj
A ot y C4d. 55.290.000,00 55.290.000,00
| Aset Tak Berwuju
Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya c4.2. -53.552.865,00 -53.535.721,00
z 1.737.135,00 1.754.279,00
innya
J“""'a" AsgtLANDY 35.662.092.689,00 36.252.150.412,00
umlah Aset
Kewajiban Jangka Pendek 0.00 0.00
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 0,00 o.m
Jumlah Kewajiban ' :
Ekuitas C.6. 35.662.092.689,00 36.252.150.412,00
Ekuitas _ 35.662.092.689,00 36.252.150.412,00
Jumlah Ekuitas dan Ekuitas 35.662.092.689,00 36.252.150.412,00
Jumlah Kewajiban da

Pesytinian g
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lll. LAPORAN OPERASIONAL

BALAI PENGELOLA ALIH TEKNOLOGI PERTANIAN

LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 dan 31 DESEMBER 2020

B

-

Uraian Catatan 31 Desember 2021 31 Desember 2020
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN
Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya D.1. 3.396.617.379,00 4.481.873.840,00
o i 3.396.617.379,00 4.481.873.840,00
BEBAN
s : D.2. 1.415.144.937,00 1.368.781.290,00
an
= Pega";a' es——— D.3. 813.426.700,00 628.789.650,00
an i
- Berse A - D4, 5.087.886.428,00 3.908.931.528,00
an asa
= = dan D5. 723.809.048,00 983.523.400,00
Beba” zeme"hafa: DS. 1.656.646.219,00 1.029.648.890,00
an Perjalanan Dinas
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepaada Masyarakat D.7. 0,00 1.358.329.705,00
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat DB, 0.90 37'000'020'22
e
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih o T pre e
R 11.207.337.105,00 10.198.176.482,00
LAH BEBAN
s AT OPERASIONAL -6.918.070.255,00 -5.716.302.642,00
KEGIATAN NON OPERASIONAL
D.11. 0,00 31.320.000,00
P san Aset Non Lancar
P::japa:an :::?EZgiatan Non Operasional Lainnya D.11. 6.745.800,00 27.213.050,00
apatan :
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.11. 0,00 20.137.800,00
o <7 DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 6.745.800,00 38.395.250,00
RPLUS/DEFI el -7.803.973.926,00 -5.677.907.392,00
su

clai Pengelola Alih Teknologi Pevtanian 10
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

BALAI PENGELOLA ALIH TEKNOLOGI PERTANIAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 dan 31 DESEMBER 2020

Uraian Catatan 31 Desember 2021 31 Desember 2020
I EA 36.252.150.412,00 38.490.873.418,00
EKU'T P . . . ’ . . i 3
| EKUITAS AWAL
SURPLUSIDEFISITLO E.2. -7.803.973.926,00 -5.677.907.392,00
KOREKS| YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS E.3. 0,00 -54.879.961,00
YANG ANTARA LAIN BERASAL DARI DAMPAK
KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN
AKUNTANSI/KESALAHAN MENDASAR
Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi E31. e REBIBAELEY
E.4. 7.213.916.203,00 3.494.064.347,00
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS
E.5. -590.057.723,00 -2.238.723.006,00
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS
KU E.6. 35.662.092.689,00 36.252.150.412,00
AS AKHIR

(AL

Balai F—’c«.-:'tg.;e'![.(‘e?: v Alih Tekno I:‘?'g.;a Pestounian I
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V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

At

A.2.

A.3.

A4

Profil dan Kebijakan Teknis Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian

Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian didirikan sebagai salah satu upaya
pemerintah untuk mencapai visi “Terwujudnya Sistem Pertanian-Bioindustri
Berkelanjutan yang Menghasilkan Beragam Pangan Sehat dan Produk Bernilai
Tambah Tinggi Berbasis Sumber Daya Lokal untuk Kedaulatan Pangan dan
Kesejahteraan Petani”. Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian didirikan sebagai
salah satu Satuan Kerja (Satker) dilingkungan Badan Litbang Pertanian yang
memiliki mandat untuk melakukan perlindungan Hak Kekayaan Intelektual dan
Kerjasama Alih Teknologi Pertanian dalam upaya penyebarluasan teknologi untuk

tercapainya swasembada pangan berkelanjutan.
Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun 2021 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh
aspek keuangan yang dikelola oleh Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian.
Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAl) yaitu
serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari
pengumpwa” data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi
keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAl terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem
Informasi Manajemendan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAl
dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari
Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas,
dan Neraca. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi
oset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan
parang milik negara serta laporan manajerial lainnya.

Basis Akuntansi

Pengelola Alih Teknologi Pertanian menerapkan basis akrual dalam
penyusunan dan penyajian Nergca, Laporan Operasi dan Laporan Perubahan
Ekuitas. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi
dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan.

Balai

Sedangkan Laporan Realisasi Anggargn basis kas untuk disusun dan disajikan
dengan basis kas. Basis k.as adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi
transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.
Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan.

Dasar Pengukuran
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A.5.

Pengukuran adalah proses i

_ penetapan nilai uan :

setiap po g untuk mengakui dan

PengpelcglasAcll“'iﬂqla;n klaporap keuan.gan_ Dasar pengukuran yang dite?;e?asu‘(kar?

o ih Teknologi Pertanian dalam penyusunan dan penyaji plian B
uangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan historis penyajian Laporan

Aset dicatat sebesar pengeluaran/
Ak _ : penggunaan sumber daya eko i
. . » n
z!lal wajar dari |mb§lan yang diberikan untuk memperolehyaset terzr:l; attau SEb'?Sar
icatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemiéir};(te:aﬂban
ah untuk

memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transak
: saksi

yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatak
an

dalam mata uang rupiah.

Kebijakan Akuntansi

enyajian Laporan Keuangan Tahun 202

. Pemerintahan (SAP). Kebijakan akunta;site::smmzzgacu o
prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik_p ka-n pnns':p-
yang dipilih olen suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan pe:f&l“tlk spesifik
Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuanyZJT:a_n _Iaporan
yang ditetapkan oleh Balai Pengelola Alih Tekno?o : '}2' adalah
titas pelaporan dari Kementerian Pertanian Dis?a sranian
telah diterapkan kaidah-kaldah Pengemlaar; keua:;zggya:;t

Penyusunan dan p
Standar Akuntansi

keuangan.
merupakan kebijakan

yang merupakan en
dalam penyusunannya
sehat di lingkungan pemerintahan.

akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan

Kebijakan—kebijakan
Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian adalah sebagai
gai

Laporan Keuangan
berikut:

L I.'/J'.'.

atan-LRA adalah semua penerimaan R :
ekenin

yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam Peri% diastagmum Negara

yangd persangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak ggrlsnggaran

ibayar

kembali oleh pemerintah.
R Pendapatan—LRA diakui pada saat kas diterima
pada Kas Umum Ne
gara

(KUN).
° Akuntansi p

. Pendap

endapatan-LRA dilaksanakan berd
; asark )
dengan membuku'kan penerimaan bruto, dan tid:: azas bruto_l yaitu
" tonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran) mencatat jumiah
v Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber Peﬁdap t
atan.

. pendapatan—l_q adalah hak pemerintah pusat yang diakui _
penambah okuitas dalam periode tahun anggaran yan g diakui sebagai
tidak perlu dibayar kembali. g bersangkutan dan

. Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak

S at
pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sismpbeenrdjpatankdan Jatau
ayae onomi.
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. Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yait
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat "u:rgl;;
nettonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran). J

. Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan

« Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yan

mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran yang

bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali Dleﬁ

pemerintah.

Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja

terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan

oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN).

. Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam

Catatan atas Laporan Keuangan.

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode

pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau

konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.

. Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; dan
terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.

. Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya

klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan

atas Laporan Keuangan.

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka

pPanjang dan Aset Lainnya.

a. AsetLancar
Kas disajikan di ne
pentuk valuta asing

Bank Indonesia pada tanggal neraca.
Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan

sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito dicatat
sebesar nilai nominal.
. Piutand diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang yand timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/ Ganti Rugi
apablia 1sieh timbul hak yang didukung dengan Surat Keteranga%
Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat keputusan
yang mempunyai kekuatan hukum tetap. p

b) Piutgng yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa
yang menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian yang

rgca"denggn menggunakan nilai nominal. Kas dalam
disajikan di neraca dengan menggunakan kurs tengah

Balad Pesaol .
boiad Pengelola Alih Tek
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o

menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur
dengan andal

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net
realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan piutang
tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang
ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang dilakukan
pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai berikut:

Kualitas

Piutang Uraian Penyisihan
Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh 0.5%
tempo ’
Kurang Lancar | Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 10%

pertama tidak dilakukan pelunasan

Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 50%
kedua tidak dilakukan pelunasan
[ ——
Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 100%

ketiga tidak dilakukan pelunasan
e ——

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia Urusan
Piutang Negara/DJKN

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/Ganti
Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar TPA.
Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada tanggal
neraca dikalikan dengan.

harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian;

harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan cara

lainnya.

Aset Tetap
Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh

emerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 1 tahun.

Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar
pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitali-sasi
sebagai berikut:

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) yang
akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca disajikan
sebagai Bagian Lancar TPA/TGR.

a.  Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan
olah raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000 (satu

juta rupiah);
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o

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama dengan
atau lebih dari Rp25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah);

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum
kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali
pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya
berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah
yang disebabkan antara lain karena aus , ketinggalan jaman, tidak sesuai
dengan kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak
sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau masa kegunaannya
telah berakhir direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, dikeluarkan
dari neraca pada saat ada penetapan dari entitas sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD.

Penyusutan Aset Tetap
Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan

penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan
penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan
No.01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat sebagaimana diubah dengan PMK
90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset
Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)
c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber sah

atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah diusulkan
kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap
akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus
yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset Tetap
secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.

Viasa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan
Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat
Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada
Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah

sebagai berikut.

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d 20 tahun
Gedung dan__Bangunan ) 10 s.d 50 tahun
Jakan, Irigasi dan Jarir_{c;an - o 5 s.d 40 tahun

T ey o = 3
DBDAAAL Fermel A~ -1 = 1 1 ) ;-
vPengelola Alilh Teknologi Pevtanian
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Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat

Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun

Piutang Jangka Panjang

P.iutgng Jangka.Panjang adalah piutang yang diharapkan / dijadwalkan akan
diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal
pelaporan. g
Tagihan Penjualan Angsuran (TPA, Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai
nominal dan disaj ikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan.

Aset Lainnya
Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap , dan

piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak
pberwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua
belas) bulan , aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas
yang dibatasi penggunaannya.

Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat netto yaitu sebesar
harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode
garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat
tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

Masa manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Nomor:620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat
Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa aset tak berwujud
pada Entitas pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah

sebagai berikut:

Kelompok Aset Tak Berwujud TR A,
(Tahun

Software Komputer o
Franchise e
_Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, Rahasia 10
Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu
g e X :

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, Perlindungan 20
Varietas Tanaman Semusim
—._._._-—_._.— .

Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan Varietas Tanaman 25
Tahunan

Hak Ekonomi atas Ciptaan Gol. I, Hak Ekonomi Pelaku 50——"
Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram

Hak Ekonomi atas Ciptaan Gol. | - e
e e _-_-_-’-—“_'"_'_.-/_J
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° As.et Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku
yaitu harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

. Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah.

. Kewajiban pemerintah diklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek
dan kewajiban jangka panjang.

a.  Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewaijiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan
setelah tanggal pelaporan.

Kewaijiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja
yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar
Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua
belas bulan setelah tanggal pelaporan.

. Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban
pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

o Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu
periode. Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan

Perubahan Ekuitas.

» oy | - - | 7
2 i1 d e . A 2. Tok 3 )
DAL fﬂ_{{f{{j;f-’_":!‘{; 4 Lo [ eANoLogy ey Ty
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Selama periode berjalan, Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian telah mengadakan
revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini disebabkan
oleh adanya program belanja pemerintah dan adanya perubahan kegiatan sesuai
dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat pelaksanaan. Perubahan tersebut
berdasarkan sumber pendapatan dan jenis belanja adalah sebagai berikut:

Uraian Anggaran Awal Anggaran Setal Revisi
Pendapatan
Pendapatan Pendidikan, Budaya, Riset, 3.438.312.000,00 3.438.312.000,00
dan Teknologi '
Jumlah Pendapatan 3.438.312.000,00 3.438.312.000,00
Belanja
—Belanja Gaiji dan Tunjangan PNS 1.496.000.000,00 1.496.000.000,00
Belanja Lembur 18.000.000,00 18.000.000,00
Belanja Barang Operasional 1.330.463.000,00 1.724.593.000,00
Belanja Barang Non Operasional 3.553.995.000,00 2.737.408.000,00
Belanja Barang Persediaan B 665.000.000,00 833.730.000,00
w/_—’) 1.763.400.000,00 681.821.000,00
Belanja Pemeliharaan 812.261.000,00 710.861.000,00
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 2.378.500.000,00 1.657.450.000,00
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 958.983.000,00 1.729.494.000,00
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 353.034.000,00 353.034.000,00
umlah Belanja 13.329.636.000,00 11.942.391.000,00

PR Uy

e 0
B.1. :‘11"5-,-;.:'!'-'.5:.:.."1'.-L:—a'::

ndapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021
adalah sebesar Rp3.460.005.172,00 atau mencapai 100,63% dari estimasi
pendapatan yang _ditetapkan sebesar Rp3.438.312.000,00. Rincian estimasi
pendapatan dan realisasinya adalah sebagai berikut:

Realisasi Pée

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Uraian 2021
Akun Pendapatan Anggaran Realisasi Y%
-F:endapatan sﬂigedung dan bangunan 0,00 14.947.000,00| 0,00
 Peridapstan ainlain | 0,00 6.745.800,00| 0,00
Pe;;;;iaf_ﬁi’{ai"j atas kekayaan intelektual 3.438.312.000,00 | 3,43;;2.372‘00 100.,0_0-

Balai Pengelola Alilh Teknologi Pesvtan i
& LWLOGL 1 evianean 19
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Jumlah 3.438.312.000,00| 3.460.005.172,00 (100,63

Realisasi Pendapatan TA 2021 mengalami penurunan sebesar -568%
dibandingkan TA 2020. Rincian perbandingan realisasi pendapatan pada Balai
Pengelola Alih Teknologi Pertanian adalah sebagai berikut:

Perbandingan Realisasi Pendapatan
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Uraian Realisasi 31 Realisasi 31 %
aa Desember 2021 Desember 2020 &
Pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan 14.947.000,00 47.420.000,00 | -68,48
Pendapatan Denda 0,00 318.000,00 -
100,00
Pendapatan Lain-Lain 6.745.800,00 2.810.750,00 | 140,00
pendapatan Royalti atas kekayaan intelektual 3.438.312.372,00| 3.617.688.907,00| -4,96
Jumlah 3.460.005.172,00 | 3.668.237.657,00| -5,68

maan kembali belanja barang tahun anggaran yang lalu
sebesar Rp.6.745.800,- (pendapatan dari tunjangan jabatan fungsional peneliti),
pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan sebesar Rp.14.947.000,- dan

pendapatan dari royalti sebesar Rp.3.438.312.372,-.

Pendapatan dari peneri

Realisasi Belanja pada TA 2021 adalah sebesar Rp11.770.007.532,00 atau
08.56% dari anggaran belanja sebesar Rp11.942.391.000,00. Rincian anggaran
| sasi belanja TA 2021 adalah sebagai berikut:

dan reali
Rincian Pagu dan Realisasi Belanja per
31 Desember 2021
3 2021
Uraian
NS L
Anggaran Realisasi %

Akun Belanja

1.514.000.000,00| 1.415.144.963,00 | 93,47

Belanja Pegawai
8.345.863.000,00 8.284.020.595,00 | 99,26

Belanja Barang EET SR,
| Belania BA e
2.082.528.000,00| 2.070.842.000,00 | 99,44

Belanja Modal
11.942.391.000,00 11.770.007.558,00 | 98,56

Total Belanja Kotor

pengembalian Belanja -26,00 | 0.00

11.942.391.000,00 | 11.770.007.532,00 | 98,56

Total Belanja
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Dibandingkan dengan Tahun 2020, Realisasi Belanja TA 2021 mengalami
kenaikan sebesar 32,90% dibandingkan realisasi belanja pada tahun sebelumnya.

Hal ini disebabkan antara lain:

1. adanya perubahan kegiatan dan percepatan serapan anggaran
2 adanya pengembalian belanja pegawai dari pembulatan gaji PNS sebesar

Rp.26,-.

Perbandingan Realisasi Belanja
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Uraian Realisasi 31 Realisasi 31 %
Desember 2021 Desember 2020
Belanja Pegawai 1.415.144.937,00 1.368.781.290,00| 3,39
Belanja Barang 8.284.020.595,00| 6.469.634.568,00| 28,04
Belanja Modal 2.070.842.000,00 1.017.999.656,00 | 103,42
Total Belanja 11.770.007.532,00 | 8.856.415.514,00 | 32,90
(L G e TR
Berikut penjelasan Belanja Barang penanganan COVID 19:
I PENGGUNA
AN
BELANJA
KDO REVISI 2
NM AKUN BELANJA | SISA *Merujuk
KDKEGIATAN UUTTP AKUN DiPA pada SE
DJPB.0369_
2020
131 - Pembelian vitamin dan penambah daya tahan 238.824.000 | 238.823.400 600
1809.EAA 994 002 521 Vit o
. Biaya paket data dan komunikasi
- Penyemprotan desinfektan area kantor
i ker dan handsanitizer 204.475.000 | 204.475.000 0
002 521841 Pembelian mas
:zgzng‘: i 502192 Rapid test dan PCR 18.775.000 15.380.000 | 3.395.000
[ —

Realisasi Be_l
masing-masin
pegawai adala
yang dlt
kepada

etapkan berdas

anja Pegawai per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
g sebesar Rp1.415.144.937,00 dan Rp1.368.781.290,00. Belanja
h belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang
arkan peraturan perundang-undangan yang diberikan
pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang




i
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dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas
pekerjaan yang felah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan
pembentukan modal. Realisasi belanja TA 2021 mengalami kenaikan sebesar

3.39% dari TA 2020. Hal ini disebabkan antara lain oleh:

1. adanya pegawai yang diangkat menjadi jabatan fungsional analis pengelola
keuangan APBN a.n. Ade Rachmat Santosa, S.Sos
2. adanya pengembalian belanja pegawai dari pembulatan gaji PNS sebesar

Rp.26 a.n. Kursi

Perbandingan Belanja Pegawai
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

a1 1A DARA
ANJA BARANG

BELANJ

Realisasi Belanja
masing-masing sebesar
pelanja barangd TA

ini disebabkan antara lain oleh:

Uraian Realisasi 31 Realisasi 31 Naik
Desember 2021 Desember 2020 | (Turun)
%
Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 1.397.244.963,00 | 1.354.671.290,00| 3,14
Belanja Lembur 17.900.000,00 17.750.000,00| 0,85
Jumlah Belanja Kotor 1.415.144.963,00| 1.372.421.290,00| 3,11
pengembalian Belanja Pegawai -26,00 -3.640.000,00 | -100,00
Mﬂja/"— 1.415.144.937,00| 1.368.781.290,00| 3,39
NG

percepatan serapan anggaran dan perubahan jadwal kegiatan

Barang per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
Rp8.284.020.595,00 dan Rp6.469.634.568,00. Realisasi
2021 mengalami kenaikan sebesar 28,04% dari TA 2020. Hal

1. adanya
Perbandingan Belanja Barang
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Uraian Realisasi 31 Realisasi 31 Naik
Desember 2021 Desember 2020 | (Turun)
%
Belanja Barang Qperasional 1.719.188.650,00| 1.249.591.680,00| 37,58
Eelanja e B Operasional 2.736.399.565,00| 2.169.143.850,00| 26,15
S persediaan 833.478.900,00 571.879.000,00| 45,74
P - 627.448.213,00 B 490.195.998,00| 28,00
Belanja pemeliharaan B % ] 710.859.048,00 959.175.150,00| -25,89
;Ianja Perjalanan Dalam Negeri 1636.646.219.00| 1.029.648.890,00| 60,89
_”_-_._”___-_._ 2 I
Jumlah Belanja Kotor 8.284.020.595,00 |  6.469.634.568,00 | 28,04
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Pengembalian Belanja Barang
0,00 0,00 0,00

Jumlah Belanja 8.284.020.595,00 | 6.469.634.568,00 | 28,04

JA MODAL

Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp2.070.842.000,00 dan Rp1.017.999.656,00. Belanja
modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetép -dan asjet
lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Realisasi belanja
modal pada TA 2021 mengalami kenaikan sebesar 103,42% dibandingkan TJA

2020. Hal ini disebabkan antara lain oleh:

1. percepatan realisasi pengadaan barang dan jasa berupa renovasi gedung

kantor
2. pengadaan ruang operasional AWR
3. pengadaan peralatan dan mesin untuk operasional AWR
4. pengadaan peralatan fasilitas perkantoran
5. pengadaan kendaraan dinas roda 4
Perbandingan Belanja Modal
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Uraian Realisasi 31 Realisasi 31 Naik/(Turun)
Desember 2021 Desember 2020 %
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 1.720.799.000,00| 1.017.999.656,00 69,04
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 350.043.000,00 0,00 0.00
Jumlah Belanja Kotor 2.070.842.000,00 | 1.017.999.656,00| 103,42
Pengembalian Belanja Modal 0,00 0,00 0.00
Jumlah Belanja 2.070.842.000,00| 1.017.999.656,00| 103,42

Realisasi Be
Desember 202
Rp1.017.999.656
mengalami kenaikan s€

antara lain oleh

0 adalah

1. percepatan pro
_ pengadaan pera
3. pengadaan k

PERALATAN DAN MESIN

ses pengadaan operasional AWR
latan fasilitas perkantoran
endaraan roda 4

Perbandingan Belanja Modal Peralatan dan Mesin
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

lanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2021 dan 31
masing-masing sebesar Rp1.720.799.000,00 dan
00. Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2021
besar 69,04% dibandingkan TA 2020. Hal ini disebabkan
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Uraian Jenis Belanja Realisasi 31 Realisasi 31 Naik
Desember 2021 Desember 2020 | (Turun)
%
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 1.720.799.000,00| 1.017.999.656,00| 69,04
Jumlah Belanja Kotor 1.720.799.000,00| 1.017.999.656,00| 69,04
Pengembalian Belanja 0,00 0,00 0,00
Jumlah Belanja 1.720.799.000,00 | 1.017.999.656,00 | 69,04

o REIANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2021 dan 31

Desember 20
Rea

sebesar 0,00% dibandingkan TA 20

1. adanya renovasi gedung kantor
ya pengembangan ruang operasional AWR

adan

pPerbandingan Belanja Modal Gedung dan Bangunan
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

20 adalah masing-masing sebesar Rp350.043.000,00 dan Rp0,00.

lisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2021 mengalami kenaikan
20. Hal ini disebabkan antara lain oleh

Uraian Jenis Belanja

Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Jumiah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja

Jumiah Belanja

Realisasi 31 Realisasi 31 Naik
Desember 2021 Desember 2020 | (Turun)
%
350.043.000,00 0,00| 0,00
350.043.000,00 0,00| 0,00
0,00 0,00/ 0,00
350.043.000,00 0,00 0,00
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Saldo Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 202

masing-masing sebesar Rp2.104.179.191,00 da1n d;;;zsfée;;n:); 3020 a}dalah
bukan pajak merupakan hak atau pengakuan pemerin’;ah étas. uan’ g tPIUt-ang
terhadap pelayanan yang telah diberikan namun belum g e J_asa
pembayarannya. Rincian Piutang Bukan Pajak disajikan sebagai berikut: selesalian

Perbandingan Piutang Bukan Pajak
per 31 Desember 2021

Uraian 31 Desember 2021 31 Desember 2020

Piutang Penerimaan Negara Bukan Pajak 2.104.179.191,00 2.160.821.18
.179.191, .160.821.184,00

2.160.821.184,00 2.160.821.184,00

Jumliah

PK RI atas keterlambatan embayar o
pajak pada tahun 2019 sebesar Rp1.313.053?251.03 daann f?::llt: zlgéingseil;kan
Rp1.187.395862,00 selanjutnya pada tahun 2020 ada cicilan royalti yan massa}:
sebesar Rp23.885.612,00 dan Rp315.743.317,00 sehingga piutang bukgn 'uk
pada tahun 5020 menjadi sebesar Rp2.160.821.184,00. Hasil Pemeriksaanpaia
kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundng-undangan pada Kement atas
Pertanian tahun 2019 dan tahun 2020 di Balai PATP dapat diuraikan se:ar:;;

berikut:

Terdapat temuan B

yalti tahun 2019 dipotong pajak penghasi
sebesar Rp1.752.849.931,85 dan gtlzliantll.frgm(::p:)bt:}leh
Rp750_802.21,41 belum didukung dengan Surat Setoran Pajak (SSF,e esar
pendapatan royalti yang belum diterima oleh BPATP ) serta
Rp1.159_744.301,00 dan pada tahun 2018 sebesar Rp153.308 gssebesar
pelum dibayarkan. .308.950 yang
o Potensi kekurangan penerimaan negara Atas B _ .
pendapatan royalti tahun 2019 yang belum didukung Eu;?infeigr p‘;?;ity;iz

kas negara sebesar Rp750.802.261,41.

s Pendapatan ro
perusahaan! mitra

elum dikenakan kepada perusahaan mitra yang terlambat

Terdapat denda yang b
n royalti sebesar Rp473.02.843,67.

menyetorkan pendapata
ada setoran terkait temuan tersebut s
esar Rp.16.953.557, Balai PATP teIZ:eSs;I:Eﬁizsgs.sso .dan
sesuai dengan peraturan yang berlaku dan perjanjian lisensi yan d"t] penagihar?
kedua belah pihak. Selain itu berkoordinasi dengan auditor BPK ngd itandatangani
Jenderal 3 untuk mendampingi proses penagihan dan penyelesai an Inspektorat
royalti tersebut, namun dikarenakan adanya Pandemi Covid 19 p;‘?:zs:x::patan
’ yang

pada tahun 2021
temuan Itjen seb
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menangguhkan dan tidak sanggup membayar pendapatan royalti. Balai PATP telah
dan sedang berkoordinasi dengan pihak Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan
Lelang (KPKNL) Bogor bagian penilaian dan pengurusan piutang negara untuk

menyelesaikanlmelimpahkan permasalahan hutang tersebut.

jak Tertagih - Piutang Bukan Pajak

envisihan Piutang liaak s
. 8 g

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Bukan Pajak per 31 Desember
2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp-1.052.082.596,00

dan Rp-216.082.118,00.
Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan Pajak adalah merupakan estimasi

atas ketidaktertagihan piutang jangka pendek yang ditentukan oleh kualitas piutang
masing-masing debitur. Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan

Pajak pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

an Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan Pajak

Perbanding
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
 ————
Kualitas Piutang Nilai Piutang % Penyisihan Nilai Penyisihan

[ — 0,00 0,5% 0,00
Kurang Lancar 0,00 10% 0,00
Diragukan -1.052.089.596 50% 0.00
E_t______________._._-—-—-—-—-— 0,00 100% 0,00

4 2 pDarcediaan
{3 LJ{;’?J.)-._J]:.:.M'.[.

Saldo Persediaan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-
masing sebesar Rp112.964.000,00 dan Rp105.861.800,00. Persediaan merupakan
jenis aset dalam bentuk barang atau perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca
yang diperoleh dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional dan/atau

untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.
Rincian Persediaan per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebagai
berikut:
Perbandingan Persediaan
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Uraian 31 Desember 2021 | 31 Desember 2020
Barang Konﬂf__ﬁ______#_,ﬁwﬂﬂ 105.836.800,00
W 750.000,00 25.000,00
112.964.000,00 105.861.800,00

o400000]  105.6180000)
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Nilai Aset Tetap berupa Tanah imiliki

) yang dimiliki Balai Pengelo i i

Pertanian per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 agdal;i g'laf;inTekangl
g-masing

sebesar Rp27.990.850.000,00 dan Rp27.990.850.000,00

Co9 Paralatan dan Mesii
I »;,(_,'E-.'_'. cll aan l"::}.‘_)!:-i

Nilai Aset Peralatan dan Mesin yan imiliki .
’ g dimiliki Balai Pengelol i -
Pertanian per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 gda?ai giézin“"‘knolpg,
sebesar Rp8.458.937.403,00 dan Rp7.920.441.559,00. Mutasi nilai Peralg;:nas;ng

an

Mesin tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Nilai Perolehan per 31 Desember 2020
7.920.441.559,00

Saldo

Mutasi Tambah

Pembelian
1.715.949.000,00

Mutasi Kurang
-1.177.453.156,00

Transfer Keluar

8.458.937.403,00

saldo per 31 Desember 2021

ulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2021
-6.682.672.725,00

Akum
Nilai Buku per 31 Desember 2021 s
.776.264.678,00
Mutasi transaksi penambahan dan pengurangan
peralatan dan i
berupa: mesin adalah

1. Mutasi tambah dari pembelian kendaraan roda 4
untuk o i
unit mobil kijang Innova sebesar Rp. 328.000.000 perasional berupa 1

bah berasal dari pembelian kursi kerj i
_ ja 15 Unit, rak display pr i
. ' (¢
K 2 unit, AC 1_PK 2 lfnll, peralatan poliklinik 1 set kurs?frz TOSI
pile file 1 unit, kursi sofa tamu 1 unit dan jumléh l~ze.=seluprf:h‘I5
an

2. Mutasi tam
2 unit, AC 2 P

unit, nabual mo

sebesar Rp. 164.400.000.

3. Mutasi tambah berasal dari pembelian logitec video conference cam 2
unit,

LED TV LG 2 unit, perangkat komputer 3 unit, tablet Sams

- un i
bracket wall dan kabel HDMI 2 unit dan jumlah kese!uruhe;qng:::;(y1 s
144_350.000. e e

4. Mutasi ta
Rp.25.438.000.
5. Mutasi tambah berasal dari pembelia
6. Mutasi tambah berasal dari pembelian TV, Laptop dan standing brack

g bracket

sebesar Rp.82.618.000.

mbah berasal dari pembelian 1 unit sepeda motor seb
sebesar

n kursi kerja sebesar Rp.10.000.000
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;.pw;g:z ::gg%e.\h berasal dari pembelian peralatan pendukung AWR sebesar
g.p'ggectlzséi.oéirﬁbah berasal dari pembelian implement DH267L sebesar
;‘p_ggl_léeglsoi.o;a(rbah berasal dari pembelian alat seed treatmen sebesar
;%_1gg,lj5t:gs_iogfmbah berasal dari pembelian Kubota tractor sebesar
L il
12. Mutasi tambah berasal dari pembelian AC split 2 PK. dar; 1 I;’K sebesar

Rp.53.900.000.
13. Mutasi tambah berasal dari pembelian kerangka intake raw material

conveyor meja sortir dan conveyor intake sortir sebesar Rp.128.865.000

14. Mutasi tambah
sebesar Rp.141 .062.000.

perasal dari pembelian 1 paket CCTV berikut instalasi

e . ,
(edaul I_(J gan =1 n@undﬂ

o w e

Nilai Aset Gedung dan Bangunan yang dimiliki Balai Pen :

gelola Alih i
Pertanian per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah melisinT?;nol_ogl
sebesar Rp5.210.232.000,00 dan Rp4.860.189.000,00. Mutasi nilai Ged%ngaigg

Bangunan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

rolehan per 31 Desember 2020
4.860.189.000,00

saldo Nilai Pe

Mutasi Tambah
350.043.000,00

Pengembangan Melalui KDP
saldo per 31 Desember 2021
E 5.210.232.000,00
Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2021
-521.836.819,00

pesember 2021
4.688.395.181,00

Nilai Buku per 31
ansaksi penambahan dan pengurangan Gedung dan Bangunan adalah

Mutasi tr
berupa:
Mutasi tambah berasal dari pengembangan ruang operasional AWR

1-
141.224.000, dan Perencana dan pengawas sebesar Rp

sebesar Rp.
12.221.000.

2 Pengadaa
Rp.184.120.000 dan Perencana dan

n renovasi gedung dan bangunan Balai PATP sebesar
pengawas sebesar Rp. 12.478.000,-
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Nilai Aset Tetap Lainnya yang dimiliki Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian per
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar
Rp39.792.100,00 dan Rp39.792.100,00 berupa koleksi buku perpustakaan diruang

perpustakaan Balai PATP.

A Loanatlaci Dai TR SR | e gy &
Akumulasi Penyusutan Aset tetap

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang dimiliki Balai Pengelola Alih
Teknologi Pertanian per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-
masing sebesar Rp-7.204.509.544,00 dan Rp-6.611.477.392,00.

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang
kan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan
manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi
Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31

disaji
penurunan kapasitas dan
dalam Pengerjaan (KDP).
Desember 2021 adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

No Aset Tetap Nilai Perolehan Akm. Penyusutan Nilai Buku
e ot e
1 | peralatan dan Mesin 8.458.937.403,00 -6.682.672.725,00 1.776.264.678,00
-_-_-—__-___-___-___-_-__________ v
2 | Gedung dan 5.210.232.000,00 -521.836.819,00 4.688.395.181,00
Bangunan
3 | Aset Tetap Lainnya 39.792.100,00 0,00 39.792.100,00
Akumulasi Penyusutan 13.708.961.503,00 |  -7.204.509.544,00 6.504.451.959,00
4. .E‘_,.-'Z'-niE'-.jj‘-__‘]".-’:"f;
c.4a1. Aset Tak Berwujud
Saldo Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp55.290.000,00 dan Rp55.290.000,00. Aset Tak Berwujud
g dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi secara umum tidak

merupakan aset yan
yai wujud fisik.

t Tak Berwujud per 31 Desember 2021 adalah sebagai berikut:

mempun

Rincian Saldo Ase

Uraian Nilai

Aset Tak Mf‘_‘"wa 700.000,00
ma e o 1.200.000,00
g 53.390.000,00

——

Software = S
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Jumlah
55.290.000,00

Permasalahan Aset Tak Berwujud .
_ (ATB) di Balai :

dan penyusun ai PATP mas
Petuﬁjuky Tek:ilt: ziizﬂjug ;Jmum untt.lk tingkat Kementeriarilhl;i::tiw' -
an dilakukan pert adan Penelitian dan Pengembangan P e Fian
Inspektorat Jenderzl 3T<muan anfers. pihak, Biro' Keuangan d ity
b pEmE Petun.uimjntan, Badan Litbang Pertanian dan B:;\i E;‘\AN
Peraturan Menteri KeuJ llii Al Fetunitis Teknis A1 perda o
Lt B ;ﬂgan Republik Indonesia Nomor 90/PMK 058rkan
Nomor 14 Tentang Ak andar Akuntansi Pemerintahan Berbasis e
iyl i g unt_anSI Aset Tak Berwujud dan saat ini d i R
/ ementertan Pertanian. Aset Tak Berwuj alam proses
masih dalam kondisi baik dan digunakan diruang serve:ru gj:IabieFl’-:PTiSoftware

C.4.2.

Alknmulasi Deanvusutan/A &1
imulasi Peny usutan/Amortisasi Aset Lainny
i 3 Lainnya

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lai
: ) innya yang dimiliki -
Teknologi Pertanian per 31 Desember 2021 dan 31 Dgselrr:gg(rl 28(33' aZeTgf io'd Al
alah masing-

masing sebesar Rp-53.552.865,00 dan Rp-53.535.721,00

Akumulasi penyusutan Aset Lainnya meru

e pakan kontr ;

disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuai:n ?1;:?3‘::8:3 Lainnya yang
ubungan dengan

penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya.

gkuman Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 Desemb
er

Berikut disajikan ran
ncian akumulasi penyusutan aset lainnya disajikan pad
pada

2021, sedangkan ri
Lampiran Laporan Keuangan ini.

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya

m Aset Lainnya Nilai Perolehan Akm. Penyusuta
£ n Nilai B
Aset Tak Berwujud 55.290.00000|  -53.390.000,00 =
.390.000, 1.900.000,00
55.290.000,00 -53.552.865,00 1.737.135,0
. & § 0

Akumulasi penyusutan

31 Desember 2021 dan 31 Desembe
r2 .
masing sebesar Rp36.554.742.160,00 dan Rp36.252.150 412028 aéjf I?th g
412,00. Ekuitas adalah

merupakan kekayaarj bersih entitas yand merupakan selisih
kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Lasgtarapaset dan
ran Perubahan

Ekuitas.

Saldo Ekuitas per
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rAC DAC DAS T A -
LAY l"'_/'-'._'f"‘-"'- ) ADNDARN OPER
FUS LAFURAN UFLE .a‘a“. f';!_(‘\;-; A F
FERASIUNAL

Yarndanatan N .
- aratan id o B W | 4
apatan eddrd uikan Paiak =
yal< BUKall Fdljdi aimnnve

J -cliifiyc

Jumlah Pendapatan untuk peri
periode yang berakhir pada
_ 31 De
Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp3 485€;ﬂ 556; gg?{)gan .
499.299.0/1 2, dan

Rp4.481 '873.840,00. Pendapatan tersebut terdiri dari:

Perbandingan PNBP Lainnya
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Uraian i
ia Realisasi 31 Realisasi 31 Naik
i
Desember 2021 Desember 2020 | (Turun)
i AR e
%
Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan 0,00 31
, 8.000,00| -100,00

pemerintah

Pendapatan Royalti atas Kekayaan Intelektual 3.438
.438.312.372,00| 4.465.455
' - . 840.00 -23.00

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 14.9

! C .947.
Bangunan PER:a 16.100.000,00 | -7,16
Jumlah 3.453.259.372,00 | 4.481.873.840,00 | -22,95

gara Bukan Pajak berasal yan :
ntelektual (Royalti hasil kzrjaga;Zssgzzrndg;:fi??atan o
021 mengalami penurunan sebesar -22,95% dif: )dPer >
Desember tahun 2020, hal ini disebabka‘n karena na Ir(;gk:a_n
ebesar Rp 3.438.312.372,00 dan pendape::a;1 :er:\::

Pendapatan Ne
atas kekayaan i
Desember tahun 2
pendapatan per 31
covid 19, pendapatan royalti s
|]ahan sebesar Rp.14.947.000,—

Dalhan Dars WA =
pendrl i"{fé}::?”!\’,al

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir
31 Desember 2020 adalah masing-masing sebes[;ard;s: z‘??ﬂb:r 2021 dan
Rp1,368.781.290,00. Beban Pegawai adalah beban atas kon.npen.sas-' S?_.OO dan
bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan Peraturar;’ aik dalam
undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil psrr:;ndang_
oleh pemerintah yang belum berstatus ppl\gs SS;)I:: ;;;_

|

pegawai yangd dipekerjakan
imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkait
aitan

dengan pembentukan modal.
Perbandingan Beban Pegawai
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Realisasi 31 Realisasi 31 Naik

Uraian
Desember 2021 Desember 2020 | (Turun)
%

1.026.576.880,00 984.876.400,00| 4,23

Beban Gaji Pokok PNS

14.54
. Mesoos 15.388,00| -5,48

ban pembulatan Gaji PNS__ -

B

T2 ad AAd ,, i I
AlAAL eV LLgeA LA A LU |
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Dikarenakan adanya pen
mengalami k

Jumlah Beban Pers

Uraian i
Realisasi 31 Realisasi 31 Naik
a
Desember 2021 Desember 2020 | (Turun)
Beban Tunj. Anak PNS 20.013 "
.013.992,00 20.799.8
. . .799.816,00| -3,78
Beban Tunj. Beras PNS |
j 53.952.900,00 46.928.160,00| 14,97
Beban Tunj. F i | | I
j. Fungsional PNS 27.640.000,00 25.520.000,00| 8,31
Beban Tunj. PPh PNS . l |
j 2.716.750,00 2.674.006,00| 1,60
Beban Tunj. S | '
unj. Struktural PNS 26.280.000,00 32.760.000,00 | -19,78
Beban Tunj. Suami/lstri PNS 65.172.870,00 64 | '
.172.870, .496.520,00( 1,05
Beban Tunjangan Umum PNS 39.220.000,00 36.600.000,00| 7,16
eb ’ i)
Beban Uang Lembur 17.900.000,00 17.750.000,00| 0,85
Beban Uang Makan PNS 135.657.000,00 136.361.000,00| -0,52
Jumlah | |
1.415.144.937,00 | 1.368.781.290,00| 3,39

enaikan sebesar 3,39 persen.

o~han Persediaarl
Bebalt r ersediaan

gangkatan jabfung keuangan sebanyak 1 orang sehingga

ediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021

2020 adalah masing-masing sebesar Rp813.426.700,00 dan

dan 31 Desember
Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi

Rp628.789.650,00.
atas barang-barangd ya
yand dipasarkan maup

Desember 20

Perbandingan Beban Persediaan

Desember 2021 dan 31 Desember 2020

ngliabls pakal, fermasuk barang-barang hasil produkst balk
un tidak dipasarkan. Rincian Beban Persedia ai
21 dan 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut: . ek 21

per 31
Uraian isasi
D?:eah?ﬂ 31 Realisasi 31 Naik
mber 2021 Desember 2020 | (Turun)
%
Beban Persediaan pahan baku 123.367.750,00 70.507.900,00
’ . ‘ ; 74,97
o oban Persediaan Konsumsi 690.058.950,00|  425.811.750,00| 6
b * 1 2,06
Beban persediaan lainnya 0,00 132.470.000,00 | -10
-~ 2 1] T 0.00
Jumiah 813.426.700,00 628.789.650,00| 29,36
.650, \

Beban persediaan bahan baku

konsumsi sebesar

sebesar Rp123.367.750,00 dan b
' eb .
Rp.690.058.950,00 mengalami kenaikan sebesar 23“3 gitredlaan
' sen.
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Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp5.087.886.428,00
dan Rp3.908.931.528,00. Beban Barang dan Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa
dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian Beban Barang dan Jasa
untuk 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Barang dan Jasa
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Uraian Realisasi 31 Realisasi 31 Naik
Desember 2021 Desember 2020 | (Turun)
%
Beban Aset Ekstrakomtabel Peralatan dan 4.850.000,00 0,00| 0,00
Mesin
Beban Bahan 373.228.565,00 298.152.850,00| 25,18
Beban Barang Non Operasional Lainnya 2.144.071.000,00| 1.715.256.000,00| 25,00
Beban Barang Operasional - Penanganan 238.823.400,00 59.176.680,00 | 303,58
pandemi COVID-19
Beban Barang Operasional Lainnya 26.819.000,00 26.819.000,00| 0,00
Saban Honor Operasionai Satuan Kerja 177.360.000,00 165.250.000,00| 7,33
Seban Honor Output Kegiatan 219.100.000,00 155.735.000,00 | 40,69
Beban Jasa - penanganan Pandemi COVID-19 15.380.000,00 112.494.000,00 | -86,33
Beban Jasa Lainnya 269.004.284,00 55.705.000,00 | 382,91
e
S har a8 Profesi 177.300.000,00 132.050.000,00| 34,27
Beban Keperluan Perkantoran 1.227.432.250,00|  952.477.500,00| 28,87
oban Langganan Al 52.103.600,00 62.092.600,00| -16,09
e
e raganai Listrik 86.378.259,00 86.913.503,00| -0,62
eba
e Langganan Telepon 2.482.070,00 3.840.895,00| -35,38
eban
penambah Daya Tahan Tubuh 36.000.000,00 35.994.500,00| 0,02
Beban
ﬁengirima  Surat Dinas Pos Pusat 12.754.000,00 9.874.000,00 29,17
eban
24.800.000,00 37.100.000,00 | -33,15
Beban Sewa
5.087.886.428,00 | 3.908.931.528,00| 30,16
Jumlah
dan jasa mengalami kenaikan sebesar 30,16% seperti beban bahan,
Beban barang lainnya, belanja covid, beban jasa profesi dan honor output

barang non operasnonal

kegiatan

v
iy



Jumlah Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021
dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp723.809.048,00 dan
Rp983.523.400,00. Beban pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan
untuk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam
kondisi normal. Rincian Beban Pemeliharaan untuk 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beban Pemeliharaan
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Realisasi 31 Realisasi 31 Naik

Uraian
Desember 2021 Desember 2020 | (Turun)

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 318.646.848,00 557.420.000,00 | -42,84

jiharaan Gedung dan Bangunan - 0,00 9.575.000,00 | -100,00

ban Pem
ae oVID-19

Penanganan Pandemi C

392.212.200,00 392.180.150,00( 0,01

Beban pPemeliharaan Peralatan dan Mesin
25.000,00 7.375.000,00 | -99,66

Beban Persediaan bahan untuk pemeliharaan

uku cadang 12.925.000,00 16.973.250,00 | -23,85

Beban Persediaan s
723.809.048,00 983.523.400,00| -26,41

Jumlah
mengalami penurunan sebesar -26,41% dari biaya

eliharaan
Beban perm meliharaan gedung dan bangunan, suku cadang.

pemeiiharaan berupa pé
Beban F erjalanan Dinas
. i tuk periode yang berakhir pada 31 Desember
Perjalanan Dinas un : _
Jumlah Be:f%esejmber 2020 adalah masing-masing sebesar Rp1.656.646.219,00
2021 dan 0.648 890.00. Beban tersebut adalah merupakan beban yang terjadi
dan Rp1.92l .nan-di nas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan.
untuk p;ﬂi :n perjalanan Dinas untuk 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Rincian Bebatl ="
~dalah sebagai berikut
Perbandingan Beban Perjalanan Dinas
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

”//’TJED‘”/ Realisasi 31 Realisasi 31 Naik

Desember 2021 Desember 2020 | (Turun)

1.304.565.921,00|  830.208.890,00| 57.14

PerjalananBiasa
anan Biasa
== anan

Beban

——

| s -
Beban perjalanan Dinas - Penang

; A )
Jud COMXYE: e
B Dalam Kota 0,00 12.280.000,00 | -100,00
e Pegaend PIEE - e S

0,00 35.760.000,00 | -100,00
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Jumlah

Uraian Realisasi 31 Realisasi 31 Naik
Desember 2021 Desember 2020 | (Turun)
%
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam 0,00 47.400.000,00 | -100,00
Kota |
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar 352.080.298,00 104.000.000,00 | 238,54
Kota
1.656.646.219,00 | 1.029.648.890,00( 60,89

Beban perjalanan dinas mengalami kenaikan sebesar 60,89% dikarenakan
percepatan kegiatan yang sudah direncanakan.

Dahan Rar
Beban bal

Jumlah Beb
berakhir pad
sebesar Rp0,00
Masyarakat meru
kepada masyaraka

Barang Untuk Disera ada
Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Perbandingan Beb

alca

S il - R I e o Ja M - - P
~na Untuk Diserahkan Kepada Viasyarakat
allilg #

an Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat

per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

an Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat untuk periode yang
a 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing
dan Rp1 1395.329.705,00. Beban Barang untuk Diserahkan kepada
pakan beban pemerintah dalam bentuk barang yang diserahkan
t dalam rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian Beban
hkan Kepada Masyarakat untuk 31 Desember 2021 dan 31

Uraian

Barang persediaan Lainnya untuk

Beban
serahkan ke Masyarakat

Dijual/Di
an dan Mesin Untuk Diserahkan

alat
Bepan pemda dalam bentuk uang

kepada Masyarakat/

Realisasi 31 Realisasi 31 Naik

Desember 2021 Desember 2020 |(Turun)
%

0,00| 1.358.329.705,00|-100,00

0,00 37.000.000,00 | -100,00

0,00 | 1.395.329.705,00 | -100,00

Jumliah

Beban barand unt
sebesar -100 % d
kegiatan di Balai PATP.

12 Amortisast

-~ aireptan
¢ J“‘;,"" '.'35_,'1.-,(5.’5 by L Le

o Penyusutan d

h Beba
Jumla 021 dan 31

Desember 2

uk diserahkan kepada masyarakat/pemda mengalami penurunan
ikarenakan di TA 2021 tidak adanya bantuan pemerintah pada

an Amortisasi untuk periode yang berakhir pada 31
Desember 2020 adalah masing-masing sebesar
673.655.173,00. Beban penyusutan adalah merupakan

00 dan Rp . il
Rp67 4.416.295, kasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat

k mencatat alo
depreciable asset>
Beban Amortisasl
nomi untuk Aset Ta

beban untu
disusutkan (
Sedangkan
manfaat €ko

sets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan.
digunakan untuk mencatat alokasi penurunan
k berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan
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O

Amortisasi untuk 31 Desember 2021 da
B n 31 Desember 2020 adalah sebagai

Perbandingan Beban Penyusutan dan Amortisasi
per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Realisasi 31 Realisasi 31 Naik
Desember 2021 Desember 2020 | (Turun)
%

Uraian

Beban Amortisasi Hak Cipta 17.144,00 17.144.00
s -144, 0,00

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 126.713.384,00 117.501.726,00| 7,84

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 547.685.767,00 556.136.303,00| -1,52

Jumlah 674.416.295,00 673.655.173,00{ 0,11

Beban penyusutan dan amortisasi mengalami kenaikan sebesar 0,11% dikarenakan

percepatan proses pengadaan barang/jasa.

R TN o . . Dintana Tak Tertagih
3eban Penyisihan Fiutang Tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat estimasi
ketidaktertagihan piutang dalam suatu periode. Jumlah Beban Penyisihan Piutang
eriode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31

Tak Tertagih untuk p
h masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp209.516.846,00

Desember 2020 adala
Rincian Beban penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk 31 Desember 2021 dan 31

Desember 2020 adalah sebagai berikut:
Perbandingan Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

per 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

Realisasi 31 Realisasi

31 Naik
Desember 2021 Desember 2020 | (Turun)
%

Uraian

0,00 209.516.846,00 | -100,00

Beban pPenyisihan piutang PN BP
0,00 209.516.846,00 | -100,00

Jumlah

tertagih mengalami penurunan sebesar -100,00%

piutang tak
da tahun anggaran 2021..

Beban penyisihan
da setoran pa

dikarenakan tidak a

riatan Non Operas ional

i £3 ' r‘ Al |'-‘-.. el
surplus/Derisit gari neg
.

tan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan
dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi

Pos Surplus/Deﬁsit Dari Kegia
Non Operasional Tahun 2021 dan 2020 adalah

beban yand sifatnya tidalf rutip
entitas. Surplus!Defisit Dari Kegiatan

sebagai berikut:
Pos surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional

rbandingan
Pe oer 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
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Uraian Realisasi 31 Realisasi 31 Naik
Desember 2021 Desember 2020 | (Turun)
%

Beban Kerugian Pelepasan Aset 0,00 0,00| 0,00
Beban Penyesuaian Nilai Persediaan 0,00 -20.137.800,00 | -100,00
Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan 0,00 24.402.300,00 | -100,00
Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN 0,00 31.320.000,00| -100,00
Lainnya
Penerimaan Kembali Belanja Barang Tahun 6.745.800,00 2.810.750,00 | 140,00
Anggaran Yang Lalu
Em]ah 6.745.800,00 38.395.250,00 | -82,43

Surplus/Defisit dar

82,43% dikarenakan dampak pandemi covid 19.

‘-'-'_-‘.'"—:,;"-:-!"'; {on AL

i kegiatan non operasioanal mengalami penurunan sebesar -
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Nilai ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
masing-masing sebesar Rp36.554.742.160,00 dan Rp36.252.150.412,00.

Surpl Defisit-LO

plus/Derisit-LuU

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31
Desember 2020 adalah sebesar Rp-7.803.973.926,00 dan Rp-5.677.907.392,00.

Defisit LO merupakan selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan operasional,
surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos luar biasa.

i Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal Dari
.k Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar

Saldo Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal Dari
Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar untuk
periode yang berakhir pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 adalah

masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp-54.879.961,00.

1 e ] « B - 3
Lei Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi
v ~vakei Nilai Aset Tetap/L
OIS iRot el

; - luasi untuk periode yang berakhir pada 31
set Tetap/Lainnya Non Reva - .
Korekslbgr 0021 dan 31 Desember 2020 adalah masing-masing sebesar Rp0,00
s 00. Koreksi ini berasal dari transaksi koreksi nilai aset tetap dan

.54.879.961, .
::cr;t ?arijniya yang bukan karena revaluasi nilai

Transaksi Antar Entitas

) : iode yang berakhir pada 31 Desember 2021
o Antar Entitas untuk pe:.n :

Nilai Tre:msaszsn’1 ver 2020 adalah masing-masing sebesar Rp7.213.916.203,00 dan
dan 31 De4 347,00, Transaksi Antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua
Rp3.494_.06 .t‘tas‘ g berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN maupun KL
atau IebahUiT IRinci Antar Entitas terdiri dari:

dengan BUN.

Rincian

yan :
an Transaksi

Transaksi Antar Entitas per 31 Desember 2021.

Nilai Koreksi 31 Desember

nis Koreksi
i 2021

11.770.007.532,00

itas Lain
hkan ke Enttas ==

tagi
Ditag e -3.460.005.172,00
4arima dari Entitas

fer Keluar
TraniEfo 7.213.916.203,00

AR

3 adaid e
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2ae | ain (DNDFEI ™
i 1= }h‘}:.:_?ih,»\- Wa Eatit 1 .
kan Ke Entitas Lain (DKEL)

- NTItas =
ILilcdo L.ciiid \...J;_-—'_._'._
LNV

(«

Diterima dari Entitas Lain/Ditagi
_ agihkan ke Entitas Lain
me ;
I&:.:r;’(clitas at:as pendapa_tan dan belanja pada KL yang melibartLIiZ?\ks;‘s e B,
> a periode sampai dengan 31 Desember 2021 saldo DDEL adal negara (BUN).
460.005.172,00 sedangkan DKEL sebesar Rp11.770.007.532 OOEl h sebesar Re-

Maciilk/Tr Py 1
Masuk/Transter Keluar

Trancefer IV

nsiei

Transfer Masuk/Transfer Keluar meru i

v : : pakan perpindahan o ,

entitas ke entitas lain pada internal KL, antar KL dan antaraa;(sf ?:gzjr: bBaR gi’ﬂ satu
-BUN.

Sedangkan Transfer Keluar sampai dengan 31 Desember 2021 adalah sebesar R
sar Rp-

1.096.086.157,00 yang terdiri dari:

Rincian Transfer Keluar per 31 Desember 2021

No Jenis Entitas Tujuan Nilai
ai
L _M—-———-—- 018000200645650000RD 10
-10.924.500,00
018090200648680000KD 1.365.56
: .563,00

2. | Akumulasi Penyusutan
peralatan dan Mesin

3 | Peralatan dan Mesin 018091900238080000KD
-941.328.656,00

018091900238080000KD 80.001.43
.001.436,00

Akumulasi Penyusutan
peralatan dan Mesin

018092800537628000KD 225.200.000
-225.200.000,00

5 | Peralatan dan Mesin

Jumlah
-1.096.086.157,00

r keluar peralatan dan mesin sebesar Rp. 10.9 , s
Tanah dengan BAST Nomor B—132/PL.31OIH.1.1?0112022*|4{22391;T 1888531 Per!ehuan
berupa Laptop Lenovo 1 Unit, dan ke Balai Penelitian Tanaman S am_tarl 2021
sebesar Rp 941 328.656 dengan BAST Nomor B-133/PL.310/H.1 wgﬂ;g;ha Maros
18 Januari 2021 berupa Kendaraan bermotor roda 3 Viar K.aya 3001 tanggal
Kendaraan permotor roda 3 Viar Karya 200 L (5 unit), kendaraan bermot (2 unit),
Viar karya 200 H (1 unit), sepeda motor Nma (2 unit), sepeda motor :’ roda 3
unit), lemari pesi (5 unit), AC split (4 unit), televisi (1 unit), sound system ?1n duiit(;l

layar projector (1 unit) dan alat ukur grand moisture tester (5 buah).

Transfe

AlLhir
A ki

k periode 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020

khir untu
osar Rp35.662.092.689,00 dan Rp36.252.150.412,00

Saldo Ekuitas A
asing seb

adalah masing-m
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Balai PATP telah melakukan revisi DIPA sebanyak 9 kali pada tahun anggaran 2021
sampai dengan 31 Desember 2021 dari DIPA awal dikarenakan banyaknya

refocusing pandemic covid 19 dan revisi dana PNBP.

E 9 IOy Py BT =
.o Yengungkapan | ain-lain

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor:
480/KptstP.230l8f2019 Tentang Pemberhentian, Pemindahan dan Pengangkatan
Pejabat Administrator (Eselon lll) dan Pengawas (Eselon 1V) Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, dan Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran Balai
Pengelola Alih  Teknologi Pertanian Tahun Anggaran 2021 Nomor: B-
O‘I!Kpts/KU.O4OIH.1.1/1/2021 tanggal 04 Januari 2021 tentang Penetapan Pejabat
Penandatangan SPM dan Pejabat Pembuat Komitmen, Pejabat yang diberi
Kewenangan untuk Melakukan Tindakan Yang Mengakibatkan Pengeluaran
Anggaran Belanja/Penanggung Jawab Kegiatan/ Pembuat Komitmen, Pejabat Yang
Diberi Kewenangan Untuk menguji Tagihan Kepada Negara dan Menandatangani
SPM, dan Bendahara Pengeluaran pada Balai PATP pada tanggal 04 Januari 2021
telah dilakukan penggantian Pejabat Pengelola Keuangan:

Kuasa Pengguna Anggaran - Dr. Ir. Ketut Gede Mudiarta, M.Si

Pejabat Pembuat Komitmen : Yadi Rusyadi, S.Si, M.Si

Pejabat : Ade Rachmat Santosa, S.Sos

PenandatanganIPenguji SPM

Bendahara Pengeluaran - Hening Kartika S

Bendahara penerimaan - Titin Parlina, S.AP



